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Pori, Morfologi Pori 

serta Luas Permukaan 

Karbon 

  Titrasi 

Boehm 

Karbon Aktif Termodifikasi (KAM) 

Lampiran 1. Skema Prosedur Kerja 

a. Diagram AlirPenelitian 

 

 PreparasiSampel 

 

 Karbonisasi 

 

 Aktivasi 

 Modifikasi permukaan 

denganH2SO4 

 

 

 

 

 Karakterisasi 

Gugus dengan 

FTIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Penentuan Zat 

Pendesorpsi 

Karbon tempurung pala (KTP) 

Tempurung Pala 

Tempurung pala bersih dan kering 

Karbon aktif teraktivasi (KATP) 



 

 

b. Preparasi Sampel 

 

 

 dipotong-potong menjadi bagian-bagiankecil 

 dicuci dengan air mengalir sampaibersih 

 dikeringkan dengan oven suhu 110oC selama 1jam 

 

 

 

c. Karbonisasi 

 

 dipanaskan di dalam tanur pada suhu 700 oC selama 1jam 

 didinginkan dalamdesikator 

 digerus lalu diayak dengan pengayak 60mesh 

 

 

 

d. Aktivasi 

 direndam dengan aktivator H3PO4 9% selama 24 

jamdengan perbandingan 1 : 4 (b/b) (karbon 

:H3PO4) 

 dicuci dengan akuades secara berulang-ulang sampai pH 

netral 

 dikeringkan dalam oven pada suhu 105 oC selama 24jam 

 didinginkan dalamdesikator 

 

 

Tempurung Pala 

Tempurung pala bersih dan kering 

Tempurung pala bersih dan kering 

Karbon tempurung pala (KTP) 

Karbon tempurung pala 

Karbon aktif teraktivasi (KATP) 



 

 

e. ModifikasiPermukaan 

 

 

 

 

arutan kimia H2SO4  50%, 

dengan (mL zat kimia : g 

karbon aktif). 

skan hingga mendidih selama  8 jam des 

berulang-ulang sampaimendapatkan 

 

oven selama 24 jam pada suhu 110 oC 

 

 

 

 

 

f. Skema Kerja TitrasiBoehm 

 

 

 dimasukkan ke dalam gelas kimia yang berisi 

masing-masing 50 mL natrium bikarbonat, natrium 

karbonat, natrium hidroksida dan asamhidroklorida 

0,05 N 

 didiamkan selama 24 jam dandisaring 

 

 

 

 

 dipipet 10 mL dari masing-masing 

larutan ke dalam sebuahErlenmeyer 

 dititrasi balik dengan 0,05 N natrium 

hidoksida atau asam klorida (tergantung 

pada larutan awal analit) 

 
Hasil 

Karbon Teraktivasi 
 

  
 dicampur dengan l 

perbandingan 5 :1 

 distirer dandipana 

 dicuci dengan aku 

pHnetral 

 dikeringkandalam 

 Karbon Aktif Termodifikasi (KAM) 

 

KATP, KAM 

Residu Filtrat 



 

 

g. Skema kerja Luas Permukaan dengan MetilenBiru 

 

 Dicampurkan dengan metilen biru 5000 ppm 

 Distirer selama  120 menit 

 

 

 

 

 

 Diukur absorbansinya padapanjang 

gelombangmaksimum 

 
 

 

h. Pembuatan Larutan Induk 1000 ppm 

 

 

 

ebanyak 1gram 

engan akuades di dalam labu ukur 

ga tandabatas 

 

 

 

i. Pembuatan Larutan Zat Warna 50 ppm 

 

 

 

ak 50 mL 

akuades di dalam labu 

hingga tanda batas 

Hasil 

Zat warna Metanil Kuning 

  

 Ditimbangs 

 Dilarutkan d 

1000 mLhin 

Larutan Induk 1000 mg/L 

 

Larutan Induk 1000 ppm 

  

 Dipipetseban 

 Ditambahkan 

ukur 100mL 

Larutan zat warna 50 mg/L 

 

KTP, KATP, KAM 

Residu Filtrat 



 

 

j. Penentuan Panjang GelombangMaksimum 

 

 

 

bansi dengan 

spektrofotometer UV- 

ang panjang gelombang 

 

 

 

 

 

 

k. Penentuan Waktu Kontak Optimum 

 

 Dimasukkan masing-masing ke dalam 7 

erlenmeyer 

 Ditambahkan 50 mL larutan zat warna 

dengan konsentrasi 50 mg/L 

 Dikocok dengan menggunakan magnetik stirrer 

selama 5, 10, 20, 45, 75, 90 dan 105. 

 Disaring 

 

 

 

 Diukur absorbansi larutan zat 

warna dengan menggunakan 

spektrofotometerUV-Vis 

 
Waktu optimum 

Larutan zat warna 10 ppm 

  

 Diukur absor 

menggunaka 

Vis pada ren 

430-455nm 

Panjang gelombang maksimal 

 

KAM 0,5 gram 

Residu Filtrat 



 

 

l. Penentuan KapasitasAdsorpsi 

 

 Dimasukkan masing-masing ke dalam 7 

erlenmeyer 

 Ditambahkan 50 mL secara berturut-turut 

larutan zat warna dengan variasi konsentrasi 75, 

120,150,180,210,250 dan 300 mg/L 

 Dikocok dengan menggunakan magnetik stirrer 

selama waktu optimum 

 Disaring 

 

 

Diukur absorbansi larutan zat 

warna dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis 

 
 

 

m. Karakterisasi Gugus denganFTIR 

 

 

 

 

 

Dianalisis gugus fungsi dengan FTIR 

 

 

kapasitas adsorpsi 

KAM 0,5 gram 

Residu Filtrat 

Metanil 

Kuning  
KATP KAM KAM setelah adsorpsi 

Data karbon aktif tempurung pala 



 

 

n. Desorpsi 

 

 Dimasukkan ke dalam 50 mL larutan pengdesorpsi    

masing-masing     akuades, Etanol 10%  dan Metanol 10%. 

 Dikocok dengan menggunakan magnetik stirrer selama 

waktuo ptimum 

 Disaring 

 

 

Diukur absorbansi larutan zat warna 

dengan menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis 

 
Pengolahan data 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

Data 

KAM setelah adsorpsi 

Residu Filtrat 

Agen Pendesorpsi Efektif 



 

 

Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sampel 

Tempurung Pala 

Gambar 4. KTP 

Gambar 3. Proses 
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Gambar 5 . Proses 

Pengayakan 

Gambar 7. Proses 

Penyaringan KAM  

Gambar 2. Proses 
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Gambar 6. Proses 
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Gambar 8. Proses 

Penyaringan KATP 

Gambar 9. Karbon 

yang Telah Dkeringkan   



 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

Gambar 10. Standarisasi 

HCl sebelum dititrasi

asi 

 Gambar 10. Standarisasi 
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Gambar 11. Standarisasi 
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Gambar 13. Hasil Titrasi 
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Gambar 15. Proses 
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Gambar 16. Hasil 

setelah Adsorpsi 

Gambar 17. Larutan 

Standar Metanil Kuning 
Gambar 18. Variasi Konsentrasi 
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Gambar 12. Proses 
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Gambar 18. Proses Desorpsi  Gambar 18. Hasil Desorpsi  



 

 

     Lampiran FTIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 



 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 



 

 

Lampiran 4. Hasil Analisis dengan Metode Titrasi Boehm 

 

V sampel 

Vs (mL) 

V Titran NaHC03 

Vp (mL) 

 

Normal 

NaHCO3 

Normal 

HCl 

V HCl 

(mL) 

Normal 

NaOH 

V NaOH 

(mL) 

Massa 

Karbon (g) 

n Karboksilat 

(me/q) 

100 10 0,0504 0,037 12 0,045 3,9 0,2011 11,7105 

100 10 0,0507 0,0428 12 0,0467 5,01 0,2005 11,3366 

100 10 0,0505 0,039 12 0,0503 3,55 0,2006 10,7427 

100 10 0,0509 0,0410 12 0,0523 3,73 0,2008 10,5577 

100 10 0,0509 0,0368 12 0,0442 2,43 0,2005 8,3142 

100 10 0,0504 0,039 12 0,051 6,06 0,2042 16,8952 

    

Rata-Rata 

     

11,5928 

 

 

 

 

nkarboksilat=
[VNaHC03

NNaHC03
-(NHCl VHCl-NNaOHVNaOH)]

Vp

Vs

w
 

 

nKarboksilat=
[10 x 0,0504 - (0,037 x 12 - 0,045 x 3,9)]

100

10

0,2011
 

 

nKarboksilat= 11, 7105 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh perhitungan pada n karboksilat karbon aktif  



 

 

V sampel 

Vs (mL) 

V Titran Na2C03 

Vp (mL) 

 

Normal 

Na2CO3 

Normal 

HCl 

V HCl 

(mL) 

Normal 

NaOH 

V NaOH 

(mL) 

Massa 

Karbon (g) 

n  Lakton 

(me/q) 

100 10 0,05 0,037 12 0,045 3,65 0,2007 6,968 

100 10 0,0506 0,0428 12 0,0467 4,48 0,2030 9,9802 

100 10 0,0502 0,039 12 0,0503 2,56 0,2014 8,0784 

100 10 0,0508 0,0410 12 0,0523 2,25 0,2015 6,6302 

100 10 0,0502 0,0368 12 0,0442 1,83 0,2015 6,8287 

100 10 0,0502 0,039 12 0,051 1,7 0,2020 5,9752 

    

Rata-Rata 

     

7,4101 

 

 

 

C              Contoh perhitungan pada n Lakton karbon aktif 

 

nLakton=
[VNa2CO3

NNa 2  CO3
-(NHCl VHCl-NNaOHVNaOH)]

Vp

Vs

w
 

 

nLakton=
[10 x 0,05 - (0,037 x 12 - 0,045 x 3,65)]

100

10

0,2007
 

 

nLakton= 6,968 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

V sampel 

Vs (mL) 

V Titran NaOH 

Vp (mL) 

 

Normal 

NaOH 

Normal 

HCl 

V HCl 

(mL) 

Normal 

NaOH 

V NaOH 

(mL) 

Massa 

Karbon (g) 

n  Fenol 

(me/q) 

100 10 0,045 0,037 12 0,045 1,26 0,2020 3,1039 

100 10 0,0467 0,0428 12 0,0467 3,7 0,2008 6,2798 

100 10 0,0503 0,039 12 0,0503 1,46 0,2014 5,2560 

100 10 0,0523 0,0368 12 0,0523 1,6 0,2027 5,6536 

100 10 0,0422 0,0368 12 0,0422 1,36 0,2004 1,8812 

100 10 0,051 0,039 12 0,051 1,86 0,2020 6,7689 

    

Rata-Rata 

     

6,7661 

 

C             Contoh perhitungan pada n Fenol karbon aktif 

 

nFenol=
[VNa0HNNaOH-(NHCl VHCl-NNaOHVNaOH)]

Vp

Vs

w
 

 

nFenol=
[10 x 0,045 - (0,037 x 12 - 0,045 x 1,26)]

100

10

0,2020
 

 

nFenol= 3,1039 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

V sampel 

Vs (mL) 

V Titran HCl 

Vp (mL) 

 

Normal 

NaOH 

Normal 

HCl 

V NaOH 

(mL) 

Normal 

NaOH 

V HCl 

(mL) 

Massa 

Karbon (g) 

n  Basa Total 

(me/q) 

100 10 0,045 0,0393 12 0,045 4,05 0,2019 0,5993 

100 10 0,0467 0,0428 12 0,0467 2,3 0,2003 -1,6974 

100 10 0,0503 0,039 12 0,0503 4,91 0,2005 -1,1072 

100 10 0,0523 0,0410 12 0,0523 4,75 0,2016 -1,1359 

100 10 0,0422 0,0368 12 0,0422 5,36 0,2003 2,9355 

100 10 0,051 0,039 12 0,051 4,23 0,2003 -2,8507 

 

 

Con karbon aktif  

 

 

 

Fenol karbo 

 

 

 

 

 

Rata-Rata 

     

-0,5427 

CoFenol karbon 

 

 

 

 

ContohFenol kar 

nTotal Basa=
[VHClNHCl-(NNaOH VNaOH-NHClVHCl)]

Vp

Vs

w
 

 

 

nBasa Total =
[10 x 0,0393 - (0,045 x 12 - 0,0393 x 4,05)]

100

10

0,2020
 

 

nBasa Total = 0,5993 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

V sampel 

Vs (mL) 

V Titran NaHC03 

Vp (mL) 

 

Normal 

NaHCO3 

Normal 

HCl 

V HCl 

(mL) 

Normal 

NaOH 

V NaOH 

(mL) 

Massa 

Karbon (g) 

n Karboksilat 

(me/q) 

50 10 0,0504 0,0408 12 0,051 5,23 0,1005 13,986 

50 10 0,0504 0,0408 12 0,051 6,33 0,1002 16,5419 

50 10 0,0504 0,0408 12 0,051 5,2 0,1002 10,5988 

50 10 0,0504 0,0408 12 0,051 5,26 0,1024 13,5693 

50 10 0,0504 0,0408 12 0,051 5,5 0,1028 14,1001 

50 10 0,0504 0,0408 12 0,051 6,1 0,1017 15,7325 

    

Rata-Rata 

     

14,0881 

 

C           Contoh perhitungan n Karboksilat pada Karbon Aktif Termodifikasi 

 

nkarboksilat=
[VNaHC03

NNaHC03
-(NHCl VHCl-NNaOHVNaOH)]

Vp

Vs

w
 

 

nKarboksilat=
[10 x 0,0504 - (0,0408 x 12 - 0,051 x 5,23)]

50

10

0,1005
 

 

nKarboksilat= 14,0881 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

V sampel 

Vs (mL) 

V Titran Na2C03 

Vp (mL) 

 

Normal 

Na2CO3 

Normal 

HCl 

V HCl 

(mL) 

Normal 

NaOH 

V NaOH 

(mL) 

Massa 

Karbon (g) 

n  Lakton 

(me/q) 

50 10 0,0502 0,0408 12 0,051 1,3 0,1004 13,63 

50 10 0,0502 0,0408 12 0,051 2,13 0,1008 5,9077 

50 10 0,0502 0,0408 12 0,051 2,06 0,1004 5,7569 

50 10 0,0502 0,0408 12 0,051 1,96 0,1017 13,5693 

50 10 0,0502 0,0408 12 0,051 2,03 0,1000 5,705 

50 10 0,0502 0,0408 12 0,051 2,25 0,1018 6,1787 

    

Rata-Rata 

     

8,4579 

 

 

C               Contoh perhitungan n Lakton pada Karbon Aktif Termodifikasi 

 

nLakton=
[VNa2CO3

NNa 2  CO3
-(NHCl VHCl-NNaOHVNaOH)]

Vp

Vs

w
 

 

 

nLakton=
[10 x 0,0502 - (0,0408 x 12 - 0,051 x 1,3)]

50

10

0,2007
 

 

 

nLakton= 8,4579 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

V sampel 

Vs (mL) 

V Titran NaOH 

Vp (mL) 

 

Normal 

NaOH 

Normal 

HCl 

V HCl 

(mL) 

Normal 

NaOH 

V NaOH 

(mL) 

Massa 

Karbon (g) 

n  Fenol 

(me/q) 

50 10 0,051 0,0408 12 0,051 2,03 0,1014 6,1109 

50 10 0,051 0,0408 12 0,051 2,0 0,1020 5,4705 

50 10 0,051 0,0408 12 0,051 2,13 0,1014 5,8234 

50 10 0,051 0,0408 12 0,051 1,96 0,1031 5,3103 

50 10 0,051 0,0408 12 0,051 2,03 0,1050 5,3857 

50 10 0,051 0,0408 12 0,051 1,8 0,1065 4,7652 

    

Rata-Rata 

     

5,4776 

 

 

 

nFenol=
[VNa0HNNaOH-(NHCl VHCl-NNaOHVNaOH)]

Vp

Vs

w
 

 

 

nFenol=
[10 x 0,051 - (0,0408 x 12 - 0,051 x 2,03)]

50

10

0,1014
 

 

nFenol= 5,4776 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

V sampel 

Vs (mL) 

V Titran HCl 

Vp (mL) 

 

Normal 

NaOH 

Normal 

HCl 

V NaOH 

(mL) 

Normal 

NaOH 

V HCl 

(mL) 

Massa 

Karbon (g) 

n  Basa Total 

(me/q) 

50 10 0,051 0,0408 12 0,051 4,26 0,1004 -0,9611 

50 10 0,051 0,0408 12 0,051 4,5 0,1004 -1,1892 

50 10 0,051 0,0408 12 0,051 5,03 0,1004 0,5976 

50 10 0,051 0,0408 12 0,051 4,4 0,1004 -0,6822 

50 10 0,051 0,0408 12 0,051 4,06 0,1012 -1,3636 

50 10 0,051 0,0408 12 0,051 4,13 0,1019 -1,2119 

    

Rata-Rata 

     

-0,8017 

 

 

nTotal Basa=
[VHClNHCl-(NNaOH VNaOH-NHClVHCl)]

Vp

Vs

w
 

 

 

nBasa Total=
[10 x 0,0408 - (0,051 x 12 - 0,0408 x 4,26)]

50

10

0,1004
 

 

 

nBasa Total = -0,9611 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 



 

 

Lampiran 5. Analisis dengan Metode SEM  
 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

       Hasil uji citra SEM sbb: 

Karbon Akif Tempurung Pala 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

  
 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

     Hasil uji citra SEM sbb: 

     Karbon Akif  Termodifikasi H2SO4 Tempurung Pala 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

  
 

 



 

 

 

 
 

        Hasil uji citra SEM sbb: 

        Karbon Akif  Setelah Adsorpsi  

 

     Hasil uji citra SEM sbb: 

     Karbon Akif  Setelah Adsorpsi  
 
 

  
 
 

 

 
 

  

 

 
  

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
  

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

    Hasil uji citra SEM sbb: 

    Karbon Akif Termodifikasi Setelah Adsorpsi  

 

 
 
 

 

 
 

 

  

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

 

Lampiran 6. Penentuan Luas Permukaan dengan Metilen Biru 

Standar Metilen Biru  

 

Konsentrasi Absorbansi 

0,5 0,0570 

1 0,174 

2 0,377 

4 0,743 

8 1.442 

 

 
 
 

 

 
 

 Data Penentuan Luas Permukaan Karbon Aktif dan Karbon Modifikasi dari 

Tempurung Pala  

 

Absorbansi Co (mg/L) FP Ce (mg/L) Wa (g) qe (mg/g) S (m2/g) Ket 

1,549 5166,7103  500 4232,196721 

 

0,3026 77,20701 

 

285,6875 Karbon 

Aktif 

1,379 5166,7103  500 3767,715847 

 

0,3034 115,2764 

 

426,5550 Karbon 

Modif  

y = 0.183x - 0.008

R² = 0.998

0
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0.8
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so
rb

a
n
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Konsentrasi 

Kurva Standar 



 

 

 
 

 

Contoh perhitungan jumlah metilen biru yang diadsorpsi (qe) pada: 

 

q
e=

(5166,7103-4232,1967)
mg

L

0,0326
 X 0,025 L 

   = 77,2070 mg/g  
 

 

Contoh perhitungan luas permukaan adsorben (S) pada: 
 

S =
77,2070 X 6,02 X 197

320,5 g/mol 
 

  

 = 285,6875 (m2/g ) 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

  
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 



 

 

Lampiran 7. Data Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Metanil    Kuning dengan 

Konsentrasi 10 mg/L 

 

Hubungan antara Absorbansi dan Panjang Gelombang Metanil Kuning dengan Konsentrasi 10 

mg/L 

 

 

Panjang Gelombang Absorbansi 

400 0,339 

405 0,352 

410 0,362 

415 0,368 

420 0,372 

425 0,376 

430 0,371 

435 0,369 

440 0363 

445 0,355 

450 0,350 

  
Kurva hubungan antara Absorbansi dan Panjang Gelombang metanil kuning dengan 

konsentrasi 10 mg/L 
 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

0.33

0.34

0.35

0.36

0.37

0.38

395 405 415 425 435 445 455

Penentuan λmax 



 

 

Lampiran 8. Data Absorbansi Kurva Standar Larutan Metanil Kuning  

Hubungan antara absorbansi dan konsentrasi larutan metanil kuning  

Konsentrasi Absorbansi 

6 0,229 

8 0,304 

10 0,376 

12 0,442 

14 0,668 

16 1,060 

 

Kurva standar metanil kuning dengan Spektrofotemeter Uv-Vis 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

y = 0.183x - 0.0086
R² = 0.9987

0
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Lampiran 9. Penentuan Waktu Optimum Adsorpsi Metanil Kuning oleh Karbon Aktif 

Tempurung Pala  

 

Data Penentuan Waktu Optimum Adsorpsi metanil kuning oleh Karbon Aktif  

Waktu 
kontak 

Absorbansi  Co 
(mg/L) 

Ce (mg/L) Wa (g) qe (mg/g) 

3 1,360 37,9373 33,9273 0,5087 0,3941 

5 1,355 37,9373 33,8020 0,5062 0,4084 

10 1,350 37,9373 33,6766 0,5021 0,4242 

20 1,340 37,9373 33,4260 0,5016 0,4496 

30 1,320 37,9373 33,9248 0,5006 0,5006 

45 1,330 37,9373 33,1754 0,5024 0,4739 

75 1,350 37,9373 33,6766 0,5033 0,4232 

90 1,360 37,9373 33,9273 0,5049 0,3971 

 

q
e
=

(Co − Ce) V

w
 

Contoh perhitungan jumlah metanil kuning yang diadsorpsi (qe) pada t= 30 menit 
 

q
e
=

(37,9373-33,9248)
mg

L

0,5006 g
 x 0,05 L 

qe = 0,5006 mg/g 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 9. Penentuan Waktu Optimum Adsorpsi Metanil Kuning oleh Karbon Aktif 

Termodifikasi Tempurung Pala  

 

Data Penentuan Waktu Optimum Adsorpsi metanil kuning oleh Karbon Aktif Termodifikasi  

Waktu 
kontak 

Absorbansi  Co 
(mg/L) 

Ce (mg/L) Wa (g) qe (mg/g) 

5 1,100 43,4511 27,4110 0,5054 1,5868 

10 1,080 43,4511 26,9097 0,5047 1,6387 

20 1,070 43,4511 26,6591 0,504 1,6658 

45 1,050 43,4511 26,1578 0,5017 1,7234 

75 0,980 43,4511 24,4035 0,5013 1,8998 

90 0,985 43,4511 24,5288 0,5082 1,8616 

105 0,985 43,4511 24,5288 0,5089  1,8591  

 

q
e
=

(Co − Ce) V

w
 

Contoh perhitungan jumlah metanil kuning yang diadsorpsi (qe) pada t= 75 menit 

 

q
e
=

(43,4511-24,4035)
mg

L

0,5013 g
 x 0,05 L 

qe = 1,8998 mg/g 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 



 

 

Lampiran 10. Penentuan Kapasitas Adsorpsi Metanil Kuning oleh Karbon Aktif  

 

CO 

(mg/L) 

Absorbansi  FP Ce 

(mg/L) 

x/m 

atau qe 

(mg/g) 

Ce/qe Log Ce Log qe 

8,8145 0,256  6,2581 0,2550 24,5391 0,7964 -0,5934 

17,4360 0,548  13,5764 0,3857 35,1964 1,1327 1,1,327 

25,5313 0,835  20,7694 0,4758 43,6506 1.3174 -0,3225 

36,9348 1,250  31,1704 0,5746 54,2469 1,4937 -0,2406 

66,2581 2,310 5 57,7368 0,8519 67,7694 1,7614 -0,0695 

108,2381 3,930 5 98,3383 0,9899 99,3341 1,9927 -0,0043 

153,9774 5,650 5 141,4461 1,2526 112,9191 2,1505 2,1505 

 

q
e
=

(Co − Ce) V

w
 

 

Contoh perhitungan jumlah metanil kuning yang teradsorpsi (qe) pada konsentrasi 153,9774 

 

q
e
=

(153,974-141,4461)
mg

L

0,5002 g
 x 0,05 L 

     

    =  1,2526 mg/g 

 

 

 

 

Lampiran 10. Penentuan Kapasitas Adsorpsi Metanil Kuning oleh Karbon Aktif 

Termodifkasi  

CO 

(mg/L) 

Absorbansi  FP Ce 

(mg/L) 

x/m 

atau qe 

(mg/g) 

Ce/qe Log Ce Log qe 

77,0350 1,960 10 48,9649 2,7931 17,5310 1,6899 0,4461 

102,0977 2,870 10 71,7719 3,0223 23,7474 1,8560 0,4803 

127,1604 3,840 10 96,0827 3,0911 31,0839 1,9826 0,4901 

153,7268 4,800 10 120,1428 3,3537 35,8240 2,0797 0,5255 

178,7895 5,680 10 142,1979 3,6453 39,0086 2,1529 0,5617 

216,6341 6,920 10 173,2756 4,3332 39,9876 2,2387 0,6368 

249,2155 8,000 10 200,3433 4,8794 41,0589 2,3018 0,6884 

 

q
e
=

(Co − Ce) V

w
 

Contoh perhitungan jumlah metanil kuning yang teradsorpsi (qe) pada konsentrasi 249,2155  

q
e
=

(249,2155-200,3433)
mg

L

0,5008 g
 x 0,05 L 

    =  4,8794 mg/g 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 11. Contoh Perhitungan Nilai QO dan b 

Persamaan Adsorpsi  Isotermal Langmuir  

 

 

 

 

Berdasarkan model isotermal Langmuir diperoleh persamaan garis : 

 

y= 0,646x + 28,43 

 

Dari persamaan tersebut, nilai slope = 0,646 dan intercept = 28,43 

 
1

Q
O

= Kemiringan ( slope) 

1

Q
O

= tg α 

Q = 
1

Slope
 

=  
1

0,646
 

 

= 1,5479 mg/g  

 
1

Q
o 

b
= intercept 

b = 
1

Q
0 x intercept 

 

= 
1

1,5479 
mg

g 
 x 28,43 g/L

  

 
= 0,0227 L/mg  

 

Berdasarkan model isotermal Freundlich diperoleh persamaan garis: 

 

y= 1,002x – 1,231 

 

Dari persamaan garis tersebut nilai slope = 1,002 dan intercept = -1,231 

 

Log k = intercept  

 

k = invers log intercept  

= invers log -1,231  

= 0,0587 mg/g  

 
1

n
=  Kemiringan (slope)  

n = 
1

Slope 
 



 

 

= 
1

1,002
L

g

 

 

= 0,9980 g/L 

 

   

 

Lampiran 11. Contoh Perhitungan Nilai QO dan b 

Persamaan Adsorpsi  Isotermal Langmuir  

 

 

 

Berdasarkan model isotermal Langmuir diperoleh persamaan garis : 

y= 0,155x + 13,68 

Dari persamaan tersebut, nilai slope = 0,155 dan intercept = 13,68 
1

Q
O

= Kemiringan ( slope) 

1

Q
O

= tg α 

Q = 
1

Slope
 

=  
1

0,155
 

= 6,4516 mg/g  
1

Q
o 

b
= intercept 

b = 
1

Q
0 x intercept 

 

= 
1

6,4516 
mg

g 
 x 13,68 g/L

  

= 0,01133 L/mg  

Berdasarkan model isotermal Freundlich diperoleh persamaan garis: 

y= 0,377x – 0,224 

Dari persamaan garis tersebut nilai slope = 0,377 dan intercept = -0,224 

Log k = intercept  

k = invers log intercept  

= invers log -0,224  

= 0,5970 mg/g  
1

n
=  Kemiringan (slope)  

n = 
1

Slope 
 

= 
1

0,377
L

g

 

= 2,6525 g/L 

 

    

 



 

 

 

 

Lampiran 12.  desorpsi  

 

Pendesorpsi  Kons. Sebelum 

Desorpsi 

Setelah Desorpsi Rasio Desorpsi 

(%) Absorbansi Konsentrasi 

H2O  

5,0201 

0,145 3,4761 31,41 % 

CH3OH 0235 5,731 52,21 % 

C2H5OH 0,314 7,711 69,96 % 

 

Rasio Desorpsi = 
jumlah zat warna yang didesorpsi 

jumlah zat warna yang teradsorpsi
 x 100% 

=  
0,789

1,099 
 x 100 %   

= 69,96 % 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 


